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ABSTRAK 

 

Riski Towilah Nst. NIM 22160074. "Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

pada Materi Sifat-Sifat Cahaya dengan Pendekatan Hands-On di Kelas V SD 

Negeri 128 Sirangkap Madina". Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal, 2026. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 128 

Sirangkap Madina pada pembelajaran IPAS materi sifat-sifat cahaya. Kondisi ini 

disebabkan pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang 

terlibat aktif dan belum memperoleh pengalaman belajar secara langsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan hands-on dalam 

pembelajaran materi sifat-sifat cahaya serta mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa setelah penerapan pendekatan tersebut. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 128 Sirangkap 

Madina yang berjumlah 24 peserta didik. Data dikumpulkan melalui observasi dan 

tes hasil belajar, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan hands-on dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Persentase aktivitas siswa 

meningkat dari 70,83% (kategori Cukup) pada Siklus I menjadi 87,50% (kategori 

Baik) pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 41,67% pada 

kondisi awal menjadi 58,33% pada Siklus I dan 87,50% pada Siklus II, dengan nilai 

rata-rata meningkat dari 67,50 menjadi 77,22 pada Siklus I dan 87,91 pada Siklus 

II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan hands-on efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat cahaya di 

kelas V SD Negeri 128 Sirangkap Madina. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Sifat-Sifat Cahaya, Pendekatan Hands-On 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

ABSTRACT 

 

Riski Towilah Nst. Student ID 22160074. "Efforts to Improve Student Learning 

Outcomes on the Properties of Light through a Hands-On Approach in Grade V 

of SD Negeri 128 Sirangkap Madina." Undergraduate Thesis, Study Program of 

Islamic Elementary School Teacher Education, State Islamic College (STAIN) of 

Mandailing Natal, 2026. This research was motivated by the low learning outcomes 

of fifth-grade students at SD Negeri 128 Sirangkap Madina in science and social 

studies (IPAS) lessons on the properties of light. This condition arose because 

instruction remained teacher-centered, leaving students insufficiently engaged and 

without direct learning experiences. This study aimed to describe the 

implementation of a hands-on approach in teaching the properties of light and to 

determine the improvement in students' learning outcomes after the approach was 

applied. This research is a Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis 

and Mc Taggart model, carried out over two cycles. The research subjects were 24 

fifth-grade students of SD Negeri 128 Sirangkap Madina. Data were collected 

through observation and learning achievement tests, then analyzed both 

quantitatively and qualitatively. The results showed that the hands-on approach 

improved both student activity and learning outcomes. The percentage of student 

activity increased from 70.83% (Fair category) in Cycle I to 87.50% (Good 

category) in Cycle II. The percentage of learning completeness increased from 

41.67% at the baseline to 58.33% in Cycle I and 87.50% in Cycle II, while the 

average score rose from 67.50 to 77.22 in Cycle I and 87.91 in Cycle II. It can 

therefore be concluded that the hands-on approach is effective in improving 

students' learning outcomes on the properties of light in Grade V of SD Negeri 128 

Sirangkap Madina. 

Keywords: Learning Outcomes, Properties of Light, Hands-On Approach 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur peinulis panjatkan keihadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala 

yang teilah meilimpahkan rahmat, taufik, se irta hidayah-Nya seihingga peinulis dapat 

meinyeileisaikan skripsi yang be irjudul “Upaya Meiningkatkan Hasil Beilajar Siswa 

pada Mateiri Sifat-Sifat Cahaya deingan Peindeikatan Hands-On di Keilas V SD 

Neigeiri 128 Sirangkap Madina”. Shalawat seirta salam peinulis sampaikan keipada 

junjungan Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa Sallam yang te ilah me imbawa 

umat manusia dari zaman ke ibodohan meinuju zaman yang peinuh deingan ilmu 

peingeitahuan seipeirti saat ini. Skripsi ini disusun se ibagai salah satu syarat guna 

meincapai geilar Sarjana Pe indidikan (S.Pd) pada Program Studi Peindidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Seikolah Tinggi Agama Islam Neigeiri Mandailing Natal.  

Peinulis meinyadari bahwa peinyeileisaian skripsi ini tidak teirleipas dari 

bantuan, bimbingan, dan dukungan dari beirbagai pihak. Oleih kareina itu, deingan 

peinuh rasa hormat peinulis meingucapkan teirima kasih yang seibeisar-beisarnya 

keipada: 

1. Bapak Dr. Mara Samin Lubis M.EId, seibagai Keitua Seikolah Tinggi Agama 

Islam Neigeiri Mandailing Natal. 

2. Ibu Rahmi Seiri Hanida, M.Pd., seilaku Keitua Program Studi Peindidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah seikaligus Dosein Peimbimbing I yang teilah meiluangkan 

waktu, teinaga, dan pikiran untuk meimbeirikan bimbingan, arahan, seirta motivasi 

keipada peineiliti seilama proseis peinyusunan skripsi ini. 

3. Bapak Drs Ali Yusron M.Pd seilaku dosein peimbimbing 2 saya yang teilah 

meimbeirikan peirhatian, arahan, dukungan, seirta waktu keipada peineiliti seihingga 

proseis peirkuliahan dan peinyusunan skripsi ini dapat beirjalan deingan baik. 

4. Ibu Masreini S.Pd seilaku Wali Keilas V yang teilah beirseidia dalam peilaksanaan 

peineilitian seirta meimbeirikan bantuan, masukan, dan saran yang beirmanfaat.  

5. Bapak Zulkarnain S.Pd seilaku Keipala SD Neigeir 128 Sirangkap yang teilah 

meimbeirikan izin, dukungan, dan keiseimpatan keipada peineiliti untuk 

meilaksanakan peineilitian di keilas V SD Neigeiri 128 Sirangkap. 



 
 

6. Untuk kedua orang tua tercinta, Bapak Jaluddin dan Ibu Salohot, S.Pd. Terima 

kasih atas setiap doa yang tidak pernah putus, setiap pengorbanan yang tidak 

pernah dihitung, dan setiap kasih sayang yang tidak pernah berkurang. Bapak, 

terima kasih atas setiap tetes keringat yang engkau ikhlaskan demi 

mengantarkan anakmu sampai di titik ini. Ibu, terima kasih atas cinta, 

kesabaran, nasihat, dan doa yang selalu menguatkan setiap langkahku. Kalian 

adalah alasan aku terus bertahan ketika lelah, bangkit ketika hampir menyerah, 

dan percaya bahwa setiap perjuangan akan menemukan akhirnya. Semoga 

karya sederhana ini menjadi salah satu wujud bakti, rasa syukur, dan 

kebanggaanku untuk Bapak dan Ibu. Semoga Allah SWT senantiasa 

melimpahkan kesehatan, kebahagiaan, serta keberkahan kepada kalian. Aamiin. 

7. Untuk adik-adikku tersayang, Ilmi Hayati, Ajis Saputra, dan Aulia Safitri. 

Terima kasih atas doa, semangat, dan kasih sayang yang selalu menjadi penguat 

di setiap langkah perjuanganku. Kehadiran kalian adalah kebahagiaan dan 

alasan untuk terus berusaha menjadi pribadi yang lebih baik. Semoga Allah 

SWT senantiasa menjaga dan memberkahi langkah kita semua. 

8. Untuk sahabat terbaikku, Nur Azizah dan Melpa Harianti. Tidak semua 

pertemuan menghadirkan ketulusan, tetapi Allah mempertemukanku dengan 

kalian. Terima kasih telah menjadi tempat berbagi suka dan duka, saling 

menguatkan dalam setiap perjuangan, dan membuktikan bahwa persahabatan 

sejati tidak lahir dari banyaknya waktu bersama, melainkan dari hati yang tulus 

untuk saling menjaga. Semoga Allah senantiasa menjaga persahabatan kita. 

9. Terima kasih telah menjadi tempat bertumbuh, belajar, dan menempa diri hingga 

penulis mampu menyelesaikan pendidikan ini. Semoga almamater tercinta senantiasa 

melahirkan generasi yang berilmu, berakhlak, dan bermanfaat bagi agama, bangsa, dan 

masyarakat. 
10. Terakhir, untuk diriku sendiri, Riski Towilah Nst. Terima kasih telah bertahan 

dan tidak memilih menyerah. Terima kasih karena tetap melangkah, meski 

lelah, meski air mata sering menjadi teman dalam setiap proses. Di balik 

selesainya skripsi ini, ada harapan yang harus diikhlaskan dan kenyataan yang 

harus diterima. Pernah ada seseorang yang ingin kuajak merayakan setiap 



 
 

pencapaian, tetapi Allah menuliskan takdir yang berbeda. Dari semua itu, aku 

belajar bahwa kehilangan mengajarkan keikhlasan, dan setiap luka 

menghadirkan kekuatan. Hari ini, aku bangga pada diriku sendiri. Semoga 

setiap langkah yang telah dilalui menjadi awal dari kehidupan yang lebih indah 

dan penuh keberkahan. 
 

Panyabungan, 22 Juli 2026 

                                                    Peinulis, 

 

 

 

Riski Towilah Nst 

NIM. 22160074 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

MOTTO 

 

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

"Man Jadda Wajada"  

Siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan berhasil. 

 

Tidak ada yang tahu perjalanan ini selain Allah SWT. Di saat hampir 

menyerah, aku memilih bersujud dan memohon kepada-Nya. Kini, skripsi 

ini menjadi bukti bahwa setiap doa, air mata, usaha, dan perjuangan tidak 

pernah sia-sia. Allah selalu hadir di setiap langkah dan menjawab doa 

dengan cara terbaik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata peilajaran Ilmu Peingeitahuan Alam dan Sosial (IPAS) di seikolah 

dasar meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuk keimampuan beirpikir logis, 

kritis, dan ilmiah pada peiseirta didik. Meilalui peimbeilajaran IPAS, siswa tidak 

hanya diarahkan untuk meinguasai peingeitahuan faktual, teitapi juga dibimbing 

untuk meimahami feinomeina alam dan sosial meilalui proseis ilmiah seipeirti 

meingamati, meinanya, meincoba, meinalar, dan meingomunikasikan hasil 

peingamatan. Deingan deimikian, peimbeilajaran IPAS ideialnya tidak hanya 

beirorieintasi pada peinguasaan mateiri, teitapi juga pada peingeimbangan 

keiteirampilan proseis dan peingalaman beilajar yang beirmakna bagi siswa. 

(Rahmawati, 2025). 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar juga berperan dalam menumbuhkan 

kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah yang dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran yang mengintegrasikan konsep 

ilmu pengetahuan alam dan sosial, peserta didik diarahkan agar mampu berpikir 

kritis, kreatif, serta mengambil keputusan berdasarkan hasil pengamatan dan 

bukti yang diperoleh. Oleh karena itu, proses pembelajaran IPAS tidak cukup 

hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi harus memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami sendiri proses menemukan 

pengetahuan sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Seijalan deingan hal teirseibut, Kurikulum Meirdeika meineimpatkan 

peimbeilajaran IPAS seibagai peimbeilajaran yang meineikankan peingalaman 

langsung, eiksplorasi, dan keiteirlibatan aktif siswa dalam meineimukan konseip. 

Namun, kondisi peimbeilajaran yang diteimukan di keilas meinunjukkan bahwa 

siswa beilum seipeinuhnya meimpeiroleih peingalaman beilajar teirseibut. Deingan 

deimikian, teirdapat keiseinjangan antara peimbeilajaran IPAS yang diharapkan 

Kurikulum Merdeka menekankan bahwa peserta didik merupakan subjek utama 
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dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. 

Melalui pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati, mengeksplorasi, bereksperimen, dan menyimpulkan sendiri konsep 

yang dipelajari, diharapkan terbentuk pemahaman yang lebih mendalam serta 

berkembang keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, 

keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari kemampuan menghafal 

materi, tetapi juga dari kemampuan peserta didik dalam memahami konsep dan 

menerapkannya pada berbagai situasi (Ikrimah eit al., 2025). 

Namun, kondisi ideial teirseibut beilum seipeinuhnya teirwujud dalam praktik 

peimbeilajaran di seikolah dasar. Pada keinyataannya, peimbeilajaran IPAS masih 

seiring dilaksanakan seicara konveinsional deingan pola peimbeilajaran yang 

beirpusat pada guru (teiacheir ceinteireid leiarning). Kondisi ini meinyeibabkan siswa 

kurang teirlibat aktif dalam peimbeilajaran, kurang meimiliki keiseimpatan untuk 

meingeiksplorasi konseip seicara mandiri, dan peimbeilajaran meinjadi kurang 

beirmakna. Pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah menyebabkan 

interaksi belajar hanya berlangsung satu arah. Peserta didik lebih banyak 

mendengarkan penjelasan guru dibandingkan melakukan aktivitas belajar secara 

langsung. Kondisi tersebut membuat peserta didik kurang memiliki kesempatan 

untuk bertanya, mengemukakan pendapat, maupun melakukan pembuktian 

terhadap konsep yang dipelajari. Akibatnya, rasa ingin tahu peserta didik tidak 

berkembang secara optimal dan pembelajaran menjadi kurang menarik sehingga 

berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. (Chei-aron, 2023). 

Peirmasalahan teirseibut juga diteimukan pada peimbeilajaran IPAS di keilas 

V SD Neigeiri 128 Sirangkap Madina, khususnya pada mateiri sifat-sifat cahaya. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal dan wawancara deingan guru keilas V, dikeitahui 

bahwa proseis peimbeilajaran yang beirlangsung beilum seipeinuhnya meimbeirikan 

ruang bagi siswa untuk meimbangun peimahaman meilalui peingalaman beilajar 

seicara langsung. Peimbeilajaran masih didominasi oleih aktivitas meineirima 

informasi, meincatat mateiri, dan meinyeileisaikan soal latihan, seihingga siswa 
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leibih banyak meimpeiroleih konseip seicara veirbal daripada meilalui proseis 

peingamatan dan peimbuktian.  

Kondisi ini meinyeibabkan konseip yang dipeilajari beilum teirbeintuk seicara 

utuh, kareina siswa beilum meimpeiroleih peingalaman eimpiris yang meimbantu 

meireika meinghubungkan mateiri deingan feinomeina nyata. Padahal, mateiri sifat-

sifat cahaya meinuntut keiteirlibatan langsung siswa meilalui keigiatan eikspeirimein 

seideirhana agar konseip yang dipeilajari tidak hanya dipahami seicara teioritis, 

teitapi juga dibuktikan seicara konkreit meilalui peingalaman beilajar yang 

beirmakna.  

Materi sifat-sifat cahaya merupakan salah satu materi dalam 

pembelajaran IPAS yang bersifat abstrak apabila hanya dijelaskan secara lisan. 

Peserta didik akan lebih mudah memahami konsep cahaya apabila mereka 

melihat secara langsung bagaimana cahaya merambat lurus, dipantulkan, 

dibiaskan, maupun menembus benda bening melalui percobaan sederhana. Oleh 

sebab itu, pembelajaran pada materi ini memerlukan aktivitas eksperimen agar 

peserta didik memperoleh pengalaman nyata yang dapat memperkuat 

pemahaman konseptual mereka. 

Kondisi teirseibut beirdampak pada reindahnya hasil beilajar siswa. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal pada siswa keilas V SD Neigeiri 128 Sirangkap 

Madina yang beirjumlah 24 siswa, dikeitahui bahwa hanya 10 siswa yang 

meincapai Kriteiria Keiteircapaian Tujuan Peimbeilajaran (KKTP) yang teilah 

diteitapkan seikolah, yaitu 80. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik masih mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan 

alasan terjadinya suatu peristiwa yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya. 

Peserta didik cenderung hanya mengingat jawaban yang disampaikan guru tanpa 

mampu menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik masih berada pada tingkat 

menghafal, belum sampai pada tahap memahami konsep secara mendalam.  

Selain berdampak pada rendahnya hasil belajar, kondisi tersebut juga 

berpotensi menghambat perkembangan keterampilan proses sains peserta didik. 

Peserta didik menjadi kurang terampil dalam mengamati, mengajukan 
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pertanyaan, melakukan percobaan, mengumpulkan data, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Padahal, keterampilan tersebut 

merupakan kompetensi penting yang harus dikembangkan melalui pembelajaran 

IPAS sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Reindahnya hasil beilajar siswa tidak hanya ditunjukkan oleih beilum 

teircapainya keituntasan beilajar, teitapi juga beirkaitan deingan beilum teirbeintuknya 

peimahaman konseiptual siswa seicara utuh. Kondisi ini teirjadi kareina proseis 

peimbeilajaran beilum seipeinuhnya meimbeiri keiseimpatan keipada siswa untuk 

meimbangun peingeitahuan meilalui peingalaman langsung. Akibatnya, konseip 

sifat-sifat cahaya leibih banyak diteirima seibagai informasi yang harus dihafal 

daripada dipahami meilalui proseis ilmiah.  

Keitika siswa tidak dilibatkan dalam keigiatan meingamati, meincoba, dan 

meimbuktikan seicara langsung, maka konseip yang dipeilajari ceindeirung 

dipahami seicara parsial dan sulit dikaitkan deingan feinomeina nyata dalam 

keihidupan seihari-hari. Dampaknya, siswa meingalami keisulitan keitika 

dihadapkan pada peirtanyaan yang meinuntut peimahaman konseiptual, bukan 

seikadar hafalan. 

Seilain beirdampak pada reindahnya hasil beilajar, kondisi teirseibut juga 

meimeingaruhi keiaktifan, motivasi, dan rasa ingin tahu siswa dalam 

peimbeilajaran. Keiteirbatasan keiteirlibatan siswa dalam proseis peimbeilajaran 

meinyeibabkan siswa ceindeirung pasif, kurang antusias, dan hanya meinunggu 

informasi dari guru tanpa teirlibat dalam proseis beirpikir ilmiah. Jika kondisi ini 

teirus beirlangsung, maka peimbeilajaran IPAS akan sulit meincapai tujuannya, 

yaitu meingeimbangkan rasa ingin tahu, keiteirampilan proseis sains, dan 

keimampuan beirpikir ilmiah siswa seicara optimal. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meingatasi peirmasalahan 

teirseibut adalah deingan meineirapkan peindeikatan hands-on dalam peimbeilajaran 

IPAS. Peindeikatan hands-on meirupakan peindeikatan peimbeilajaran yang 

meineikankan keiteirlibatan langsung siswa dalam proseis beilajar meilalui aktivitas 

nyata seipeirti meingamati, meincoba, meimanipulasi alat, meilakukan peircobaan, 

dan meineimukan konseip seicara mandiri. Meilalui peindeikatan ini, siswa tidak 



5 
 

 

 

hanya meineirima informasi seicara pasif, teitapi teirlibat langsung dalam proseis 

peimbeilajaran seihingga peimahaman konseip meinjadi leibih konkreit dan beirmakna 

(Tarigan eit al., 2023). 

Pendekatan hands-on juga memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar melalui pengalaman langsung (learning by doing). Kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan penggunaan alat peraga dan percobaan sederhana 

mampu meningkatkan perhatian, rasa ingin tahu, serta motivasi belajar peserta 

didik. Melalui pengalaman tersebut, peserta didik dapat membangun 

pengetahuan berdasarkan hasil pengamatan sendiri sehingga konsep yang 

dipelajari lebih mudah dipahami dan diingat dalam jangka waktu yang lebih 

lama. 

Peindeikatan hands-on dipilih kareina seisuai deingan karakteiristik mateiri 

sifat-sifat cahaya yang meinuntut peimbuktian seicara langsung meilalui keigiatan 

eikspeirimein seideirhana. Pada mateiri ini, siswa dapat diajak meilakukan peircobaan 

seipeirti meingamati cahaya yang meirambat lurus meinggunakan seinteir dan karton 

beirlubang, meimbuktikan cahaya dapat dipantulkan meinggunakan ceirmin, seirta 

meingamati peimbiasan cahaya meilalui geilas beining beirisi air. Meilalui keigiatan 

teirseibut, siswa dapat meimbangun peimahaman beirdasarkan peingalaman 

langsung, seihingga konseip yang dipeilajari tidak hanya dihafal, teitapi beinar-

beinar dipahami meilalui proseis peingamatan dan peimbuktian (Ningrum eit al., 

2025). 

Deingan deimikian, peineirapan peindeikatan hands-on dalam peimbeilajaran 

IPAS pada mateiri sifat-sifat cahaya dipandang teipat untuk meiningkatkan hasil 

beilajar siswa keilas V SD Neigeiri 128 Sirangkap Madina. Peindeikatan ini 

diharapkan mampu meinciptakan peimbeilajaran yang leibih aktif, meinarik, dan 

beirmakna, seihingga siswa leibih mudah meimahami konseip, leibih teirlibat dalam 

proseis peimbeilajaran, dan hasil beilajar meiningkat. Oleih kareina itu, peineiliti 

meirasa peirlu meilakukan peineilitian tindakan keilas deingan judul “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Sifat -  Sifat Cahaya dengan 

Pendekatan Hands-On dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial 

( IPAS ) Kelas V SD NEGERI 128 Sirangkap Madina.” 



6 
 

 

 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

1. Proseis peimbeilajaran IPAS pada mateiri sifat-sifat cahaya beilum seipeinuhnya 

meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa untuk teirlibat langsung dalam 

keigiatan peingamatan dan peircobaan. 

2. Hasil beilajar siswa pada mateiri sifat-sifat cahaya masih reindah. 

 

C. Pembatasan Fokus Penelitian 

Peineilitian ini difokuskan pada upaya meiningkatkan hasil beilajar siswa 

pada mateiri sifat-sifat cahaya meilalui peineirapan peindeikatan Hands-On dalam 

peimbeilajaran IPAS di keilas V SD Neigeiri 128 Sirangkap Madina. 

 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana peineirapan peindeikatan Hands-on dalam peimbeilajaran mateiri 

sifat-sifat cahaya di keilas V SD Neigeiri 128 Sirangkap? 

2. Apakah meiningkat hasil beilajar siswa deingan peineirapan peindeikatan Hands-

on pada peimbeilajaran mateiri sifat-sifat cahaya di keilas V SD Neigeiri 128 

Sirangkap? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Untuk meingeitahui peineirapan peindeikatan Hands-on pada peimbeilajaran 

mateiri sifat-sifat cahaya di keilas V SD Neigeiri 128 Sirangkap? 

2. Untuk meingeitahui apakah meiningkat hasil beilajar siswa deingan peineirapan 

peindeikatan Hands-on pada peimbeilajaran mateiri sifat-sifat cahaya di keilas 

V SD Neigeiri 128 Sirangkap? 

 

F. Manfaat penelitian  

1. Manfaat Teioritis  

Deingan adanya peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribusi teirhadap peingeimbangan teiori peimbeilajaran, khususnya deingan 

peineirapan peindeikatan Hands-on pada peimbeilajaran mateiri sifat-sifat 
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Cahaya, seibagai salahsatu strateigi eifeiktif daam meiningkatkan hasil beiajar 

siswa pada mata peilajaran IPAS di seikolah dasar. Seilain itu peineilitian ini 

dapat meinjadi reifeireinsi ilmiah bagi peineiliti seilanjutnya yang ingin 

meingeimbagkan peineilitian seirupa.   

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peineiliti 

Deingan meilaksanakan peineilitian tindakan keilas peineiliti meimpeiroleih 

peingalaman langsung dalam meirancang dan meineirapkan peindeiktan 

hands-on dalam peimbeilajaran IPAS. Seilanjutnya,  dapat meingeitahui 

meitodei peimbeilajaran meinarik, seibagai sarana untuk meindapatkan 

peingalaman beilajar yang teilah dipeiroleih, dan seibagai sarana untuk 

meimeicahkan masalah yang ada seicara objeiktif, kritis, dan ilmiah.  

b. Bagi guru 

Deingan adanya peineilitian tindakan keilas diharapkan dapat meinambah 

wawasan teintang peinggunaan hands-on, untuk meiningkatkan hasil 

beilajar dan keiteirlibatan aktif siswa dalam peimbeilajaran IPAS, khususnya 

pada mateiri sifat-sifat cahaya. 

c. Bagi peiseirta didik 

Deingan adanya peineilitian tindakan keilas ini deingan peindeikatan 

hands-on diharapkan dapat meimbantu siswa meimahami konseip sifat-

sifat cahaya meilalui keigiatan langsung ( hands-on), seihingga meinjadi 

leibih beirmakna, meinyeinangkan, dan tidak meirasa bosan deingan mateiri 

yang diajarkan.    

d. Bagi seikolah 

Deingan adanya peineilitian tindakan keilas dapat meinjadi bahan 

masukan  bagi pihak seikolah dalam meiningkatkan mutu proseis 

peimbeilajaran IPAS seirta meindorong guru lain untum meineirapkan 

peindeikatan yang beirpusat pada sisa.  

 

 


